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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
beribadah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan jangan-
lah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada me-
reka perkataan yang mulia.”

(QS. al-Isra‘ [17]: 23-24)
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Pendahuluan

Orang tua adalah orang pertama yang berbuat baik kepada
anak, dari semenjak di rahim ibu sampai lahir bahkan sam-
pai dewasa pula. Akan tetapi, yang kita saksikan, tidak sedikit
anak durhaka kepada orang tua, padahal durhaka kepadanya
termasuk bagian dari dosa besar setelah menyekutukan Allah
J&. Sudahkah kita berbuat baik kepadanya sehingga bahagia de-
ngannya? Bagaimana seharusnya kita dengan orang tua? Silakan
simak penjelasannya. Semoga kita bahagia dengannya.
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Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di 4% berkata:

“Tatkala Allah ¥ melarang hamba berbuat syirik dan meme-
rintah agar bertauhid, maka Allah # mensyari’atkan agar tidak
satu pun penduduk bumi dan langit baik yang hidup maupun
yang mati beribadah melainkan kepada Allah ¥ saja, karena
hanya Dia ash-shamad atau ‘yang dituju yang memiliki sifat
sempurna’, maka dengan sifat ash-shamad-Nya menunjukkan
paling mulia-Nya, Dia tidak sama dengan hamba, Dialah Pem-
beri nikmat lahir dan batin, Pencipta, Pemberi rezeki, Pengatur
semua urusan, tidak ada yang menandingi-Nya. Setelah Allah #&
menjelaskan hak-Nya, lalu menjelaskan hak kedua orang tua;
hendaknya anak berbuat baik kepadanya, maksudnya berbuat
baiklah kepada keduanya dari semua sisi baik berupa perkataan
atau perbuatan, karena orang tua penyebab wujudnya manu-
sia, karena orang tua telah mencintai dan berbuat baik kepada
anaknya, Maka tatkala orang tua sudah lanjut usia, telah hilang
kekuatannya, tentu membutuhkan kelembutan dan kebaikan
dari anaknya, anak dilarang mengatakan ‘cih’ (‘ah’), dan ini pa-
ling rendahnya menyakitkan hati orang tua, maka bagaimana

oo



jika lebih dari itu? Tentu hukumnya haram juga. Maksudnya,
jangan sampai anak menyakitkan orang tua sekalipun dengan
kata kata ‘cih’ atau ‘ah’. Jangan kamu bentak dia dengan menge-
raskan suaramu, tetapi bicaralah dengan tutur kata yang lembut,
perangai yang baik, yang bisa dinikmati oleh hatinya, dan men-
jadi tenang pikirannya, dan rendahkan dirimu dengan penuh
kasih sayang kepadanya, (dengan niat) ingin mencari pahala bu-
kan karena takut dimarahi oleh orang tua atau berharap pembe-
riannya. Do’akan orang tua agar mendapat belas kasihan Allah
#& pada masa hidupnya dan setelah meninggal dunia, sebagai
bukti anak telah berbuat baik kepada orang tua yang telah susah
payah mendidik anaknya semenjak kecil...”

1 Tafsir al-Karimur Rahman 1/446
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Mengapa Kita Wajib Berbuat Baik
Kepada Orang Tua?

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita harus berbuat baik ke-
pada orang tua. Ini adalah perintah Allah 3 bukan kemauan
orang tua! Perintah Allah 3 pasti banyak manfaatnya bila dita-
ati, dan sebaliknya, akan berakibat malapetaka bila dijauhi. Allah
#%& memerintah kita agar berbuat baik kepadanya bukan harus
membalas jasanya, karena tidak mungkin anak mampu memba-
las jasa orang tua sekian tahun lamanya dan dengan berbagai
macam kebaikan dan kasih sayangnya.

Anak wajib berbuat baik kepada orang tua sebagai tanda ber-
syukurnya kepada Allah ¥ karena Dialah yang menciptakan, dan
bersyukur pula kepada orang tuanya karena mereka berdua pe-
nyebab ia lahir. Allah # berfirman:
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam ke-
adaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (QS. Lugman [31]:
14)

Anak tidak mungkin membalas jasa orang tua. Oleh karena
itu, anak tidak diperintah membalasnya. Dari Abu Hurairah .,
ia berkata, “Rasulullah £ bersabda:

Masagh 45 A5 € &uw\u\jﬂﬂ;}w}

Seorang anak tidak akan dapat membalas jasa ayah(nya), kecu-
ali jika ia menemukan (ayah)nya sebagai seorang budak, kemu-
dian ia membelinya dan memerdekakannya.””

Ibnul Jauzi 4% berkata, “Hadits ini mengandung dua makna;
(makna) pertama, Rasulullah £ menyebutkan bahwa budak itu
merdeka karena dibeli; (makna) yang kedua lebih jelas lagi, bah-
wa anak mustahil membalas orang tua, karena mana mungkin
anak memerdekakan orang tuanya, seperti halnya Allah ¥ ber-
firman:

Ll L;JA;\CL SRR
“Dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke
lubang jarum.” (QS. al-A’raf [7]: 40).”

2 Shabhih. Ibnu Majah: 3659
3 Birrul Walidain 1/4
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Orang Tua Mendahulukan
Kepentingan Anaknya

Itulah fakta yang tidak bisa kita ingkari. Terutama kebaikan
sang ibu, mereka selalu mendahulukan kepentingan anak sekali-
pun dirinya sangat membutuhkan. Perhatikan kasih sayang ibu
yang sangat mulia ini:
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Dari Anas bin Malik £, “Seorang perempuan datang kepada Ai-
syah & lalu Aisyah & memberikan tiga buah kurma kepadanya
dan perempuan itu memberlkan kepada masing-masing anaknya
satu buah kurma, dan menyisakan satu kurma untuk dirinya. Na-
mun, kedua anak itu setelah memakan kurma, melihat kepada
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ibunya, kemudian perempuan tersebut melihat satu buah kurma
(yang tersisa untuknya), maka dibelahnya menjadi dua dan ma-
sing-masing diberikan kepada kedua anaknya. Setelah itu, Nabi
& datang, maka Aisyah & menceritakannya. Kemudian Nabi
berkata, “Apa yang membuatmu heran dengan kejadian terse-
but? Sungguh Allah telah menyayanginya karena dia telah me-
nyayangi anaknya.”™

Wahai anak! Sudahkah kalian berbuat baik seperti ibumu; se-
andainya pernah, berapa kali? Pernahkah kalian menggendong
orang tuamu? Pernahkah kamu menceboki orang tuamu?

4 Shahih. Lihat as-Silsilah ash-Shahihah: 3143.
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Tetap Berbuat Baik Sekalipun Beda
Agama

Berbuat baik kepada orang tua tidak hanya kepada mereka
yang muslim, tetapi juga kepada mereka yang kafir, karena ke-
umuman ayat di atas. Namun, kepada orang tua yang beriman
lebih ditekankan dan lebih diutamakan karena keimanannya. Si-
lakan baca surat al-Mumtahanah [60]: 8.

@K#@jd\éé&;t\gdb J&d\w;w\uﬁ
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Dari Asma’ binti Abu Bakar &, dia berkata, “Ibuku menemuiku
saat itu dia masih musyr:k ketrka Quraisy muslimin mengikat
perjanjian dengan Rasulullah £& dan ayahnya, lalu aku meminta
pendapat kepada Rasulullah n. Aku katakan, ‘Wahai Rasulullah,
ibuku datang kepadaku dan dia sangat ingin (aku berbuat baik
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padanya), apakah aku harus tetap menjalin hubungan dengan
ibuku?” Beliau menjawab, ‘Ya, sambunglah silaturrahmi de-
ngannya.””

Berbuat baik kepada orang tua yang kafir bukan berarti harus
mengikuti keyakinan, ibadah, dan akhlak mereka yang menyim-
pang, tetapi bermu’amalah yang baik dalam urusan dunia.

5 HR.al-Bukhari 9/391 no. 2946
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Bila Orang Tua Menyerukan
Kemaksiatan

Tatkala anak diperintah agar berbuat baik kepada orang tua,
bukan berarti menaati semua perintah dan semua larangannya,
karena tidak semua orang tua mengerti syari‘at Islam. Lantas,
bagaimana sikap kita bila diperintah oleh orang tua atau dila-
rang pada hal yang menentang syari’at Islam? Jawabannya, per-
hatikan firman Allah ¥ berikut:

56 e
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan de-
ngan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu,
maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah ke-
duanya di dunia dengan baik.” (QS. Lugman [31]: 15)

Dengan dasar ayat ini, ada dua cara kita berbuat baik ke-

padanya:
a{z}a



Pertama: Kita dilarang menaatinya, tetapi kita tidak boleh
membentak, mengucapkan ‘cih’, dan tidak boleh durhaka ke-
padanya. Rasulullah £z bersabda:

/‘};-;OLG‘/S/W/ /. O’\‘}J\L}CZ‘_&M/}G

“Mendengarkan dan menaati adalah wajib bagi seorang muslim
pada sesuatu yang ia suka dan benci, sepanjang ia tidak dipe-
rintah untuk melakukan kemaksiatan. Jika ia diperintah untuk
melakukan kemaksiatan maka ia tidak wajib mendengar dan me-
naati (pemimpin itu).”

Kedua: Hendaknya kita bergaul dengan mereka dengan cara
yang baik. Ibnu Katsir 4% berkata, “Allah # mewajibkan kita
berbuat baik kepada kedua orang tua, sekalipun mereka itu
musyrik.”

Adapun anak tidak boleh sama sekali membentak dan ber-
laku kasar, sekalipun orang tua menyuruh berbuat maksiat. Anak
juga tidak boleh memainkan mata menunjukkan kemarahannya,
atau menunjuk dengan jari telunjuknya di depan orang tua. Per-
hatikan akhlak Nabi Ibrahim #& ketika menghadapi kekerasan
orang tuanya. Allah ¥ berfirman:
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6 HR.at-Tirmidzi 6/498 no. 1707. Shahih [Bada'i’ut Tafsir 3/25].

7 Tafsir Ibnu Katsir 6/336



Berkata bapak (Nabi Ibrahim): “Bencikah kamu kepada tuhan-tu-
hanku, hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti maka niscaya kamu
akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama.”
Berkata Ibrahim: “Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu,
aku akan meminta ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguh-
nya Dia sangat baik kepadaku.” (QS. Maryam [19]: 46-47)
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Cara Berbuat Baik Kepada Orang
Tua

Ibnul Jauzi 4% berkata:

Berbuat baik kepada orang tua; menaati perintahnya selagi ti-
dak diperintah kepada yang haram, mendahulukan perintahnya
daripada mengerjakan amalan sunnah, menjauhi larangannya,
memberikan nafkah kepadanya, melayani keinginannya yang
baik, bersungguh-sungguh melayaninya, beradab dan merendah-
kan diri kepadanya, tidak mengeraskan suara melebihi suaranya,
tidak menajamkan mata ketika melihatnya, tidak memanggil
dengan menyebut namanya, berjalan di belakangnya, bersabar
ketika melihat tindakan orang tua yang kurang berkenan di hati
anak. Al-Hasan al-Bashri ketika ditanya bagaimana cara berbuat
baik kepada kedua orang tua, beliau menjawab, “Gunakan semua
kekayaan dan tenagamu untuk berbuat baik kepadanya, taati
keduanya selagi tidak memerintah kemaksiatan.” Umar bin Kha-
ththab .# berkata, “Menangiskan orang tua termasuk durhaka
kepada kedua orang tua.” Salam bin Miskin berkata, “Aku per-
nah bertanya kepada al-Hasan al-Bashri ‘Bagaimana sikap anak

{:}a



ketika mendakwahi orang tuanya agar berbuat baik dan men-
jauhi kemungkaran’, beliau menjawab, Jika diterima maka itu
baik sekali, jika mereka membencinya maka diamlah.”s

8 Birrul Walidain 1/3
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Mendahulukan Orang Tua
Daripada Diri Sendiri

Orang tua yang beriman tentu menginginkan anak yang sha-
lih dan shalihah, beribadah kepada Allah #&, berpegang kepada
sunnah Rasulullah #& dan berbuat baik kepada orang tuanya.
Orang tua yang ahli ilmu tentu tidak memerintah kecuali yang
baik dan tidak melarang melainkan terhadap hal yang berbaha-
ya. Maka tatkala anak disuruh kepada hal yang baik, hendaknya
anak mendahulukan perintahnya yang baik daripada keinginan
dirinya sendiri:
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Dari Hamzah bin Abdullah bin Umar dari ayahnya (Abdullah bin
Umar «&) dia berkata, “Saya punya istri yang kucintai, tetapi
Umar (4£) membencinya, lalu dia berkata kepadaku ‘Cerailah
istrimu!” Lalu aku menolaknya, lalu Umar (&) datang kepa-
da Rasulullah & dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, Abdullah bin
Umar mempunyai istri, sedangkan aku membencinya, lalu aku
menyuruh agar dia menceraikannya, tetapi dia menolak.” Maka
Rasulullah #& berkata kepadaku, ‘Wahai Abdullah bin Umar,
cerailah istrimu dan taati ayahmu.” Lalu Abdullah berkata, “Lalu
aku menceraikannya.”™

Sahabat Umar bin Khaththab . tentu tidak mungkin me-
nyuruh anaknya agar menceraikan istrinya apabila wanita itu
baik akhlaknya; maka anak hendaknya mendahulukan kemauan
orang tua karena ia lebih tahu tentang maslahat (kebaikan) bagi
anaknya, sekalipun anak memandang pilihannya ada baiknya
juga. Akan tetapi, apabila orang tua menyuruh kepada hal yang
haram maka tentu anak tidak boleh menaatinya berdasarkan
surat Lugman [31]: 15 di atas.

Abu Darda’ & berkata, “Ada orang laki-laki datang kepadaku
lalu berkata, ‘Aku mempunyai istri, tetapi ibuku menyuruhku
agar menceraikannya (maka apa yang harus saya perbuat)?”
Abu Darda’ £ menjawab, “Aku pernah mendengar Rasulullah &
bersabda:

S0z a;//o ’1°.£1’§_:.°.7“€,° ,a; /OE -
4\2_09-\)\ gu\ G).}J Cgbwu}a 54;-\ g/)\y\ .E_w)\ f\é\ji\

‘Orang tua adalah pintu surga yang paling baik dan tinggi. Jika
engkau ingin, sia-siakanlah pintu itu, atau peliharalah ia.”

9 Shahih. Al-Mustadrak Imam al-Hakim: 7253
10 HR.at-Tirmidzi 4/311. Shahih [ash-Shahihah: 910].
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Mendahulukan Kepentingan Orang
Tua Daripada Anak

Mendahulukan kepentingan orang tua daripada anak adalah
kebahagiaan anak dan keluarga serta kunci terhalangnya musi-
bah dan pembuka keberkahan.
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Ibnu Umar & berkata: Rasulullah £z bersabda, “Ada tiga orang
dari orang-orang sebelum kalian yang ketika sedang bepergian
turun hujan lalu ketiganya masuk ke dalam gua, namun kemu-
dian gua itu (pintunya) menutup mereka. Kemudian di antara
mereka berkata kepada yang lainnya, ‘Demi Allah, wahai kawan,
tidak akan ada yang dapat menolong kalian kecuali kejujuran
(kebajikan). Maka masing-masing dari mereka berdo’a dengan
apa yang mereka ketahui sebagai suatu kebajikan ... Lalu orang
yang lain berkata, Ya Allah, sungguh Engkau telah mengetahui
bahwa aku memiliki kedua orang tua yang sudah renta. Dan se-
tiap malam aku membawakan bagi keduanya susu dari kambing
milikku. Pada suatu malam, aku terlambat mendatangi keduanya
sehingga ketika aku datang keduanya sudah tertidur, sementara
keluargaku dan anak-anakku menangis karena kelaparan sedang-
kan aku tidak akan memberikan minuman kepada mereka sebe-
lum kedua orang tuaku dan aku enggan untuk membangunkan
keduanya dan aku juga enggan meninggalkan keduanya dengan
meminum jatah susu keduanya. Dan aku terus menunggu dalam
keadaan seperti itu hingga terbit fajar. Ya Allah, seandainya Eng-
kau mengetahui apa yang aku kerjakan itu semata karena takut
kepada-Mu, maka bukakanlah celah untuk kami. Maka pintu
gua itu kembali terbuka sedikit hingga mereka dapat melihat
langit...”"

11 HR.al-Bukhari 3/1278
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Mendahulukan Birrul Walidain
Daripada Fardhu Kifayah

Birrul walidain hukumnya wajib ’ain, artinya untuk setiap
kaum muslimin sebagaimana keterangan hadits di atas; berbeda
dengan fardhu kifayah, maka wajibnya hanya untuk sebagian
kaum muslimin. Oleh karena itu, tidak ada yang mengalahkan
kewajiban birrul walidain melainkan bila dijumpai kewajiban
semisalnya seperti kewajiban shalat, puasa, zakat, dan kewajiban
lainnya yang tidak asing lagi bagi orang yang beriman. Sebab itu,
ketika ada orang yang hendak berjihad, namun ibunya mena-
ngis, maka Rasulullah £ menyuruh fulan (orang tersebut) pu-
lang agar membuat gembira orang tuanya.

Sebagian ulama berkata: Barangsiapa sibuk dengan amal iba-
dah yang wajib sehingga luput amal sunnah, dia dimaafkan, se-
dangkan orang yang mementingkan amalan sunnah dengan me-
ninggalkan yang wajib maka dia tertipu.”

12 Fatawa Sabakatul Islamiyyah Muadalah 6/2592
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Mendahulukan Kepentingan Orang
Tua daripada Amal Sunnah

Mungkin timbul pertanyaan mengapa demikian, karena me-
naati orang tua dalam hal yang baik hukumnya wajib, sedang-
kan amalan sunnah tidak bisa mengalahkan yang wajib.

0 d52 5 Js 8 4 4,2 ) 25 \;JMNM&
JB G 3 06 ’36? ijsst;u’pwéww 521 os
‘Jb 'Ju;tiigéjég;;é

Abu Hurairah £ berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Ra-
sulullah £z sambil berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapa yang pa-
ling berhak memperoleh pelayanan dan persahabatanku?’ Beliau
menjawab, ‘Ibumu.’ Dia bertanya lagi, ‘Kemudian siapa?’ Beliau
menjawab, Tbumu.” Dia bertanya lagi, ‘Kemudian siapa lagi?’ Be-
liau menjawab, ‘Ibumu.’ Dia bertanya lagi, ‘Kemudian siapa?’ Dia
menjawab, ‘Kemudian ayahmu.””

C}&E}G
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Mendahulukan Kebutuhan Orang
'Tua Daripada Hijrah

Hijrah dari tempat maksiat menuju ke tempat yang pen-
duduknya shalih hukumnya wajib bila ia mampu. Akan tetapi,
tatkala orang tua tidak merestui (hijrah)nya karena orang tua
membutuhkan bantuannya, hendaknya anak tidak hijrah tetapi
melayani orang tuanya.

JE s & 0y J) 325 55 J6 e, e o 4l 2 52
£ S I ’: S5 B s o

Lele éj\ J& QUSE &3l 8755 55yl I SRl i

Ll S\ Soust
Dari Abdullah bin Amru s, ia berkata, “Seorang laki-laki datang
kepada Rasulullah £z ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, saya datang
untuk berbai’at kepadamu guna hijrah (berperang), dan saya telah
meninggalkan kedua orang tua saya dalam keadaan menangis.’

Rasulullah #& kemudian menjawab, ‘Kembalilah kamu kepada
keduanya dan buatlah keduanya tersenyum sebagaimana kamu

C}@G
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telah membuat keduanya menangis.”™

14 HR.Abu Dawud 2/21, dishahihkan oleh al-Albani
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Mendahulukan Birrul Walidain
Daripada Jihad

Jika orang tua sangat membutuhkan bantuan anaknya kare-
na sakit atau kebutuhan lainnya, maka anak hendaknya men-
dahulukan kepentingan orang tua daripada jihad berperang
membela agama Allah #&. Imam Muslim berkata: “Meninggalkan
Jihad Demi Berbakti dan Merawat Kedua Orang Tua”, lalu me-
nyertakan hadits:

\&pm\ J\&)J;B\dbuaw\w)f&wm\wu;
J6 Ll U,UA\ o s aidl g o ale
) y}v\&gﬁduué%&fudﬁiéf@\uﬁﬁ\;&»dé

Wl et 3315 ) po6 J6 255 06
Dari Abdullah bin Amru bin Ash «£; dia berkata, “Pada suatu hari
ada seorang laki-laki menghadap kepada Rasulullah £z dan ber-

kata, ‘Wahai Rasulullah, saya berbai’at kepada engkau untuk ber-
hijrah dan berjihad agar saya memperoleh pahala dari Allah .’

{:}{:}



Rasulullah #¢ bertanya kepadanya, ‘Apakah salah seorang dari
dua orang tuamu masih hidup?’ Laki-laki itu menjawab, ‘Ya, dan
bahkan keduanya masih hidup.” Lalu Rasulullah £ bertanya lagi
kepadanya, ‘Apakah kamu menginginkan pahala dari Allah ¥&?’
Laki-laki tersebut menjawab, Ya.” Rasulullah £ pun akhirnya
berkata, ‘Kalau begitu, pulanglah kepada kedua orang tuamu dan
berbaktilah kepada keduanya!”

Riwayat lain menjelaskan: slxs g5 (maka jihadlah pada
kedua orang tuamu). Imam al-Bukhari berkata, “Jihad pada
orang tua maksudnya kerahkan kesungguhanmu untuk mem-
buat ridha orang tuamu sehingga kamu mendapatkan pahala
semisal orang yang jihad berperang membela agama Allah 3.

Dalil yang lain, karena berbuat baik kepada orang tua meru-
pakan urutan kedua setelah beribadah kepada Allah #& kecuali
jihad fardhu ‘ain yang diperintah oleh waliyul amri dan ketika
negerinya diserang oleh musubh:

Q10,256 E1E8 e & J,0 a0l Je 5 393l 3l 58
j:J Bl 525 6 130 28 28 ) LA JE Jadl el
5«.\3\&9@3\.@%\&35&\ juj\g\lsb(lﬁul}w.f@\}\

Ibnu Mas>ud &, ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah,
‘Wahai Rasulullah, amalan apakah yang paling utama?’ Beliau
menjawab, ‘Shalat pada waktunya.” Aku berkata, ‘Kemudian apa,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Berbakti kepada kedua
orang tua?’ Aku berkata, ‘Kemudian apa ya Rasulullah?’ Beliau

15 HR.Muslim 8/3
16 Shahih al-Bukhari 3/1094
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menjawab, Jihad di jalan Allah.””

17 Shahih. Ash-Shahihah: 1489; Muttafaq alaih.
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Pergi Menuntut [Imu atau
Berdagang Hendaknya Izin Orang
Tua

Fugaha Hanafiyyah meletakkan suatu kaidah bahwa safar
yang membahayakan diri hendaknya diberitahukan kepada
orang tua agar orang tua tidak sedih memikirkan anaknya. Se-
mentara itu, safar yang tidak membahayakan diri boleh tanpa
izin apabila tidak menyia-nyiakan kewajiban anak kepada orang
tuanya.

Fugaha Malikiyyah berkata: Apabila anak menuntut ilmu
syar’i yang tidak mungkin diperoleh di negerinya, seperti un-
tuk memperdalam al-Quran dan Sunnah, mengetahui hukum
ijma’ dan perbedaan pendapat ulama, dan qgiyas; maka boleh di-
lakukan tanpa memberi tahu orang tua, dengan syarat apabila
dia ahli ilmu tentang hal itu. Kalau demikian maka tidak wajib
menaati jika orang tua menghalanginya, karena untuk menjadi
ahli ijtihad adalah fardhu kifayah diwajibkan bagi yang memi-
liki kemampuan berdasarkan firman Allah # dalam surat Ali

C}@G



Imran [3]: 104. Adapun jika dia tergolong orang awam (penuntut
ilmu pemula), tidak memiliki keahlian tertentu, sedangkan di
negerinya ada orang alim yang mengajarinya, maka tidak boleh
bepergian yang jauh melainkan harus dengan izin kedua orang
tuanya. Jika ingin safar untuk berniaga padahal di tempatnya
memungkinkan dia mendapat rezeki, maka harus minta izin
orang tuanya.®

18 al-Furugq lil Qurafi 1/145, Jawahirul Iklil 1/252
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Anak Wajib Menjaga Kerhormatan
Orang Tuanya

Sebagai tanda kebaikan anak kepada orang tua, hendaknya
anak menjaga diri jangan sampai mengeluarkan perkataan atau
perbuatan yang mengakibatkan terluka kehormatan orang tua;
misalnya mengingkari janji, mencela orang lain, tidak membayar
utang, tidak mengembalikan pinjaman, menghina orang lain se-
hingga orang tuanya dihina, dan lain-lain.

Dari Abdullah bin Amru «£; berkata, “Rasulullah & bersabda:

j;jn;d;j@ﬁmj \,\,3\3 03 30 EE S G
ou\ Mﬁ e 2.2\ @ ’/32 ST &)\ L\ AP »Jb A.s.d\j
“Termasuk dosa besar, seseorang mencaci maki kedua orang tua-
nya.” Para sahabat bertanya, “Mungkinkah orang mencaci maki
dua orang tuanya?” Rasulullah & menjawab, “Mungkin. Dia
mencaci ayah seseorang, lalu orang itu mencaci maki ayahnya.

{:}{:}



S8arbatagia “Dengan Orang ‘Cux

Dia mencaci ibu orang itu lalu orang itu mencaci ibunya.”

19 HR. Muslim 1/64
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Mendo’akan Agar Dosanya
Diampuni dan Amalnya Diterima

Anak yang shalih dan shalihah tidak hanya berbuat baik se-
cara fisik seperti membantu kebutuhan duniawinya, tetapi hen-
daknya juga mendo’akan.

<22 - R LA g winlZ o g o o~
A))cm} i//) yBQM&Ylgmu@Ylﬂw&L&
ﬁj’;»du

Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah £z bersabda, “Apabila
seseorang telah meninggal dunia maka terputuslah semua amal
perbuatannya, kecuali tiga perkara, yaitu: sedekah jariyah, ilmu
yang bermanfaat, dan anak shalih yang selalu mendo’akannya.”

Imam ath-Thahawi %% berkata, “Perkecualian di dalam hadits
ini adalah amalan yang terjadi sesudah ia meninggal dunia; yaitu

20 HR.Muslim 5/73
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pahala sedekah akan mengalir terus walaupun dia sudah meni-
nggal dunia karena sedekah itu dia berikan pada masa hidupnya,
sedangkan ilmu yang diamalkan sesudah meninggal dunia tetap
mengalir pahalanya sebab dia sampaikan sebelum meninggal du-
nia, dan anak shalih yang mendo’akan orang tuanya juga sebab
orang tua yang mendidiknya. Maka tiga perkara ini akan sampai
kepada orang mati jika masih berfungsi, berbeda dengan amalan
mereka yang lain setelah meninggal dunia terputus tidak bisa
berkembang lagi.”

21 Syarah Musykilal Atsar 6/89
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Bersedekah Diniatkan untuk Orang
Tuanya

Sungguh amat banyak amalan yang membuat bahagia anak
dengan orang tua, apabila anak mampu bersedekah untuk orang
tuanya:

0 35256 Jus 0 e dn Lo 5 T
sHlgiesims e des /)wb&yéjw d

°

d\.e g ’"ifa./?ul
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Dari Aisyah & bahwa seorang laki-laki mendatangi Rasulullah £z
lalu bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah mening-
gal secara mendadak, tanpa berwasiat. Aku kira seandainya ia
masih sempat berbicara, tentu ia akan menyuruhku bersedekah
(sebelum meninggal) Apakah ia akan mendapatkan pahala kalau
aku bersedekah atas namanya?” Rasulullah menjawab, “Ya”?

22 Muslim 3/81
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Menghajikan Orang Tua Bila
Mampu

Termasuk bakti kepada orang tua bila anak mampu mengha-
jikan orang tua, tentu apabila dirinya sudah haji. Menghajikan
orang tua bisa dilakukan oleh anak ketika fisik orang tua lemah,
atau mereka telah meninggal dunia, atau anak memberangkat-
kan haji orang tuanya dengan biaya dari sang anak.

Chsy e &5 Jadll oE J6 M\L@.@»pwudwwu;
S Jadh Jad sl s 0 B0 G505 2 A0 0,25

G ) il 255 Ol A 0 ek 5
j@f;ﬁéi\gggx;ggcﬁh\@;&ﬂmd 56eds 2

~ =
/}/zjf-s‘-/
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Dari Abdullah bin Abbas &5 dia berkata, “Al-Fadhl bin Abbas
(:£:) pernah pergi bersama Rasulullah #&. Tiba-tiba ada seorang
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perempuan dari Khats’am mendatangi beliau untuk meminta
fatwa. Al-Fadhl memandang perempuan itu dan perempuan itu
pun memandangnya. Lalu Rasulullah #& memalingkan wajah
al-Fadhl ke arah yang lain. Perempuan itu bertanya, ‘Wahai Ra-
sulullah, sesungguhnya ibadah haji yang diwajibkan oleh Allah
kepada hamba-hamba-Nya telah berlaku atas ayahku yang su-
dah tua, namun dia tidak kuat berada di atas kendaraan. Apakah
aku boleh menunaikan haji untuk menggantikannya?’ Rasulullah
£ menjawab, Ya, boleh.” Peristiwa itu terjadi pada waktu haji
Wada’.””

23 HR.Muslim 4/101
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Mengganti Puasa Orang Tua

Termasuk bakti kepada orang tua bila anak mau mengqa-
dhakan puasa orang tuanya. Yang dimaksud mengqadhakan
puasa orang tua, tatkala orang tua udzur tidak bisa puasa Rama-
dhan karena sakit, bepergian, atau karena ibunya haid atau nifas,
atau udzur syar’i lainnya lalu orang tua meninggal dunia; maka
anak berhak menggantinya sebagai bukti berbuat baik kepada-
nya. Imam Muslim di dalam kitab Shahih-nya berkata (membuat
judul bab): “Menggadha Puasa Orang yang Telah Meninggal”,
lalu menyertakan hadits:

’n\

rbrwwjubwd\@%@ \J’ \cu_c
g

Dari Aisyah &, bahwa Rasulullah #£& bersabda, “Barangsiapa me-
ninggal duma, sedangkan dia memiliki tanggungan puasa, maka
hendaklah walinya berpuasa atas dirinya (mengganti puasanya).”

a4 3 8 0 0,0 dde 0 W1 G 06 W 500 e

24 HR.Muslim 3/155
ao




Dari Buraidah &, dia berkata, “Di saat aku duduk di dekat Ra-
sulullah %, tiba-tiba ada seorang wanita datang kepada beliau,
lalu berkata, Sungquh saya telah memberi ibu saya seorang bu-
dak perempuan, dan sekarang ibu saya telah meninggal.” Kata
Buraidah .£, “Lalu Rasulullah #& berkata, ‘Kamu pasti mendapat
pahala, dan budak itu menjadi milikmu lagi sebagai harta wari-
san.” Wanita itu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibu
saya masih memiliki tanggungan puasa satu bulan, apakah saya
berpuasa untuknya?’ Rasulullah #& menjawab, ‘Berpuasalah
atasnya.” Lalu wanita itu berkata, ‘Ibu saya juga belum pernah
menunaikan haji, apakah saya berhaji atasnya?’ Rasulullah #z
menjawab, ‘Berhajilah untuknya.””

25 HR.Muslim 3/156
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Melaksanakan Wasiat dan Nadzar
Orang Tua

Anak hendaknya melaksanakan wasiat orang tua apabila wa-
siatnya baik dan ia mampu melaksanakannya; dengan demikian,
keduanya mendapatkan pahala—insya Allah:

G2l B a1 0y 0 @ d: JB e 2 552 5 B 2
Eloielg &3\ ch;\aymjugw)cw)\.@iéé;jj
L J6 el Js25 qwu 2 JB Nl I el e s

v Qﬁb L@_Q&\
Dari asy-Syarid bin Suwaid ats-Tsaqafi . dia berkata, “Aku ber-
kata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibu saya berwasiat agar
kami memerdekakan budak, sedangkan saya memiliki budak sau-
da’’ Beliau berkata, ‘Bawa kemari.” Lalu budak itu datang, lalu be-
liau menanyakan (kepadanya), Siapa tuhanmu?’ Dia menjawab,
‘Allah.” Beliau menanyakan, Siapa saya?’ Dia menjawab, Rasu-
lullah.” Lalu beliau berkata, ‘Merdekakan dia karena dia wanita

{:}{:}



yang telah beriman.”*
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Dari Abu Hurairah .£; berkata, “Sesungguhnya Nabi #& menjum-
pai orang tua yang ber]alan bersandar pada kedua anaknya. Lalu
Nabi £& menanyakan, ‘Mengapa orang ini?” Dua anaknya men-
jawab, ‘Wahai Rasulullah, orang tua saya bernadzar.’ Lalu Nabi
& bersabda, ‘Naiklah, wahai orang tua, sesungguhnya Allah ¥
tidak butuh kepadamu dan nadzarmu.”?”

26 HR.Ibnu Hibban 1/408, dishahihkan oleh al-Albani

27 HR.Muslim 5/79
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Menghormati Teman Kedua Orang
Tua

Termasuk birrul walidain ialah menyambung persaudaraan
dengan teman orang tua. Ibnu Umar s berkata, “Aku mende-
ngar Rasulullah & bersabda:

3 081 5 Ju 3120 50 )

Sesungguhnya perbuatan bakti yang paling baik adalah seorang
lelaki yang menyambung (tali silaturrahmi) dengan teman
ayahnya.”

28 HR.Muslim 1/89
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Keutamaan Birrul Walidain

Tatkala Allah # memerintah anak agar berbuat baik kepada
orang tua, tentu ada manfaat di dunia dan di akhirat, karena
mustahil Allah #& memerintah hamba tanpa berfaedah. Di antara
manfaat dan keutamaan birrul walidain di dunia:

Dipanjangkan umurnya dan dimudahkan rezekinya. Dari Anas
bin Malik & berkata, “Rasulullah & bersabda:

’// W/ ,*/,wrw/ M))édj} J&CLBASM:)\:GJJ‘J:};

‘Barangsiapa yang ingin dipanjangkan umurnya dan ditambah

rezekinya, hendaklah berbuat baik kepada kedua orang tuanya
dan manyambung kerabatnya.””

Abu Hatim 4% berkata, “Orang yang berbuat baik kepada
orang tua, menjadi nyaman hidupnya, seolah-olah dia mendapat-
kan tambahan umur dan jarang mereka kena musibah.”°

29 HR.Ahmad 4/679, dihasankan oleh al-Albani
30 al-Khulashah fi Ahkami Birril Walidain 1/55
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Dimasukkan surga dengan penuh kenikmatan:
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Dari Aisyah £ dia berkata: Sesungguhnya Nabi £z bersabda,
“Aku masuk surga, tiba-tiba aku mendengar suara, lalu aku
menanya, ‘Siapa dia?’ Lalu mereka menjawab, ‘Dia Haritsah bin
an-Nu'man.”” Lalu beliau bersabda, “Yang demikian itu karena ka-
lian berbuat baik kepada orang tua (beliau mengulangi perkata-
an ini tiga kali), dan ia paling baiknya manusia berbakti kepada
ibunya.”

31 Shahih. Al-Mustadrak Imam Hakim no.4929
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Keutamaan Menyenangkan Orang
Tua

Menyenangkan orang tua dalam hal yang diridhai oleh Allah
J&—bukan sebaliknya—adalah amalan yang cukup mulia; misal-
nya, orang tua menyuruh kita menuntut ilmu syar’i, menyuruh
anak agar berbuat baik kepada sesama saudaranya adalah ama-
lan yang membuat manusia dicintai oleh Allah 3. Rasulullah &
bersabda:

MRS G N Ll e, 3 S5,

“Ridha Rabb (Allah) tergantung pada ridha kedua orang tua, dan
murka Rabb (Allah) tergantung pada murka kedua orang tua.”

Mungkin ada yang bertanya, mengapa demikian? Hal ini
dijelaskan al-lmam Abil Ala® al-Mubarakfuri i, “Yang demikian
itu karena Allah ¥& memerintah kita agar taat kepada orang tua
dan memuliakannya, maka barangsiapa taat kepadanya, berarti

32 HR. at-Tirmidzi dishahihkan oleh al-Albani 7/341; hadits ini ada yang me-maugquf-kan,
tetapi oleh Ibnu Hibban di-marfu-kan kepada Rasulullah &
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dia taat kepada Allah, dan barangsiapa membuat marah orang
tuanya maka Allah ¥ akan marah kepadanya. Ini merupakan an-
caman yang cukup besar bagi orang yang durhaka kepada orang
tuanya.”

33 Tuhfatul Ahwadzi 5/118
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Mengapa Anak Tidak Masuk
Surga?

Imam Muslim berkata: “Kerugian Bagi yang Mendapatkan
Kedua Orang Tuanya atau Salah Satunya, Tetapi la Tidak Masuk
Surga”, lalu menyertakan hadits:

(T.g—j{;.:uu (;'cjdb’/’ ”W\J,,aG.J\ :’»d\&_&
j@\xg%}\éja\&fadbgﬂ\d \,uﬁyw\(:c;;,:w

i gk sickasd
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, “Rasulullah £z telah bersabda,
‘Rugi besar ial Rugi besar ial Rugi besar ia.” Seseorang bertanya
kepada Rasulullah ¥, Siapa ia yang rugi besar, ya Rasulullah?’
Beliau menjawab, ‘Orang yang mempunyai kedua orang tua yang

masih hidup dalam keadaan tua, baik salah satu ataupun ke-
duanya, tetapi orang tersebut tidak dapat masuk surga.”**

34 HR.Muslim 8/5-6
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Mengapa mereka tidak masuk surga? Imam Nawawi % ber-
kata, “Orang itu masuk surga karena dia berbuat baik kepada
kedua orang tua dan memberikan nafkah terutama pada saat
orang tua sudah lanjut usia atau lemah fisiknya, maka barang-
siapa tidak peduli dengan orang tuanya tidak masuk surga.”

Rasulullah #& bersabda:

.’.G: sad. 95 o7 -~ S ;,/E}/Q //°E ER ’;?E,~/,

FECHRS R V"bf’ij\ ol ) sl Hs) qu | 35
“Amat hina orang yang orang tuanya sudah tua, tetapi keduanya
tidak bisa memasukkannya ke surga.”*

Al-lmam Abil Ala‘ al-Mubarakfuri 4tz berkata, “Mereka tidak
bisa masuk surga karena durhaka kepada kedua orang tua dan
tidak menunaikan hak orang tuanya. Adapun sabda beliau ‘dua
orang tuanya tidak bisa memasukkan surga’ ini adalah kata
kiasan karena yang memasukkan surga hanya Allah $&.”

35 Syarah Muslim 8/338
36 HR.at-Tirmidzi 5/550, dishahihkan oleh al-Albani

37 Tuhfatul Ahwadzi 5/118
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Hendaknya Anak Menisbahkan
Dirinya Kepada Ayahnya

Sebagian manusia malu menyebut ayahnya karena ayahnya
bukan orang yang berkedudukan tinggi, atau dia dipungut (di-
adopsi) oleh orang lain, sehingga merasa dirinya dibesarkan oleh
orang lain lalu mengingkari ayahnya sendiri. Maka ini adalah
pengkhianatan dan penghinaan terhadap orang tua. Rasulullah
& bersabda:

?\J’.;i\.:léi:é—\.;cg,g\ e N\‘J\’ujﬁjcw\ﬁé\&b\

“Barangsiapa menisbahkan keturunan dirinya kepada selain
ayahnya sendiri dan dia mengetahuinya bahwa dia bukan ayah
yang sebenarnya maka surga diharamkan baginya.”™*

38 HR.al-Bukhari 6/2486
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Do’a Orang Tua Terkabulkan

Do’a adalah kebutuhan pokok manusia, karena manusia ti-
dak bisa memenuhi kebutuhan dirinya melainkan harus berdo’a
kepada Allah #&. Maka di antara do’a yang dikabulkan Allah &
adalah do’a orang tua, tentunya apabila orang tua beriman dan
beramal shalih:

N EGais olies BN J,05 JB J6 55 ol 8

25 Je A3 332:333\;13\ 5555 F}&;S\ 5553 GHeed B
Dari Abu Hurairah £, ia berkata, “Rasulullah £ bersabda, Tiga
do’a yang mustajab (diijabahi/dikabulkan Allah) tanpa ada kera-

guan: do’a orang yang teraniaya, do’a orang yang musafir, dan
do’a orang tua atas anaknya.””

Hadits ini mengingatkan anak agar tidak membuat orang tua
marah sehingga berdo’a demi kecelakaan anak; dan sebaliknya,

hendaknya menjadi anak yang shalih semoga do’anya yang baik
dikabulkan.

39 HR.lbnu Majah: 3862, at-Tirmidzi 1/314, dihasankan oleh al-Albani
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Bahaya Durhaka Kepada Orang
Tua

Tatkala berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan
paling baiknya amal shalih setelah beribadah kepada Allah ¥,
maka durhaka kepada orang tua merupakan paling besarnya
dosa setelah menyekutukan Allah #; sebagaimana keterangan
ayat di atas.

Dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari bapaknya (Abu Bakrah)

< ia berkata, Rasulullah £ bersabda:
A A5 J6 0 3,256 B 1,06 susTh 8L s
AN Gsacs
“Maukah kalian aku beri tahu tentang dosa yang paling besar?”
Para sahabat menjawab, “Tentu wahai Rasulullah.” Rasulullah

bersabda, “Dosa yang paling besar adalah menyekutukan Allah
dan durhaka kepada kedua orang tua.”

{:}{:}

40 HR.al-Bukhari 2/939



Durhaka kepada orang tua banyak sekali macamnya, misal-
nya: menolak perintahnya yang baik, melanggar larangannya
yang tidak melanggar hukum syar’i, melakukan perbuatan yang
menyebabkan orang tua sakit hati, dan lainnya.

Ibnul Jauzi %% berkata, “Abdullah bin Amru «#; berkata,
‘Durhaka kepada orang tua bila menangiskan orang tua.” Umar
bin Abdul Aziz berkata, ‘Durhaka kepada orang tua bila anak
menajamkan pandangannya di hadapan orang tua.’ Ibnu Sirin
berkata, ‘Durhaka kepada orang tua bila orang berjalan men-
dahului orang tuanya, kecuali bila bermaksud menyingkirkan
gangguan di depannya.’ Hasan al-Bashri berkata, ‘Amat durhaka
bila anak membawa orang tuanya ke pengadilan.’ Yazid bin Abi
Hubaib berkata, ‘Anak durhaka kepada orang tua bila memban-
tah argumentasinya karena ingin membela diri.” Ka’ab al-Ahbar
ditanya tentang durhaka kepada orang tua, beliau menjawab,
Jika anak enggan diperintah oleh orang tuanya dalam hal yang
baik.”#

41 Birrul Walidain 1/8



“Berbahagia dengan Orang Tua"” karya Ustadz
Aunur Rofig bin Ghufron, Lc. adalah buku islami
yang membahas pentingnya berbakti kepada orang
tua sebagai bentuk ibadah kepada Allah. Dengan
merujuk pada ayat Al-Qur’an dan hadits shahih, buku
ini menjelaskan keutamaan, bentuk-bentuk birrul
walidain, serta bahayanya durhaka.

Penulis menekankan bahwa ridha Allah bergantung
pada ridha orang tua, bahkan dalam kondisi orang tua
non-muslim atau menyuruh maksiat, anak tetap harus
bersikap baik. Buku ini juga mengupas amal-amal anak
yang dapat menghadirkan pahala bagi orang tua yang
telah wafat, seperti doa, sedekah, dan haji atas nama
mereka.

Singkat, padat, dan penuh hikmah, buku ini sangat
cocok dibaca oleh setiap Muslim yang ingin meraih
keberkahan hidup lewat kebaktian kepada orang tua..
Selamat membaca....




